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Dalam masyarakat terdapat beibaga: golongan dan aliran, namun walaupun
gotongan dan aliran itu beraneka ragam dan masing-masimg mempunya) kepentingan
sendiri-senditi akan tetapi kepentingan bersama mengharuskan adanya ketertiban
dataot kehidupan masyasakat \alah peraturan hidup ( hulawn )

Penptah adalah merupakan keharusan bagt seseorang untuk berbuat sesuatu
olebhamah'bamyadipamhngbaik‘sedangtanhmnganyangmuphnbagi
sescorang untuk tidak berbuat sesuatu oleb karena akibatmya dipandang tidak baik,
Sedangkan kegunaan sebuah Norma adalah untuk memberikan pelunjuk kepada
manusia bagaimana seseorang harus bertindak dalam masyarakat serta pecbuatan-
perbuatan mana pula yang harus dihindan.

Negama kita adslah negasa hukum dimana untuk membuktikan kesalahan
sesoraqg mrusish disclesakan dengan hukumyang berfaku Demikisn juga halnya
meagenai tindak pidana yang didalam pembatzsae ins dibatast pade hadak pidanz

pidana “Disersy” yang dilakukan oleh anggota TN\, Dalam hai ini tefah dioatus secara
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tegas dalam Undang-Undang bagaimana tata cars penyciesaian {xme:iksaa-n tersebut
mula: dan tingkat penyidik, penuntutan dan pemeriksaannya. Disers: diatur didalam
pasal 87 KUH Pidana Tentasa Bab [} yang bensikan tentang kejahatan-kejahatan
yang menyebabkan anggeta Tentara menghmdarkan din untuk memenuh: kewajiban
dinasnya.

Tindak Pidana merupakan suatu pengertian dasar dala hukum ptdana. Tiedak
Pidana adalah suatu pengertian yuridis Lain halnya denganb istilah perbuatan
kefahatan yang dapat dizarvkan secam yuridis (hukum ) atau secara knminofogi.
Tindak ptdana disecsi pada hingkungan TN pada dasamya disebabkan oleh berbaga:
hal yang berhubungan deagan keanggotaan pelaku sebegn) anggote TNI maupun
lingkungan internal TNI itu sendin. Sepetti sistem disiplin dan pelaksanaan tugas.

Di dalam pasal 87 Kitap Undang-Undang Hukum Pidana Tentara dapas dilihat
jenis-jenis disersi wtu sendini yaitu : disers: murm, Diserst yang dilakuken dimasa
perdamaian yang  dihukion dengon hukwman penjara selama-lamarya Dua Tahun
Delapan Bwlan, lalu Disersi yang dilakukan dalam keadaan perarg yang dihukwn
dengun huooran penfuru Duo Tahun Enem Bulan. Selan bentuk-bentuk Disersi
murn! diatas diterangkan juga dalam pasal yang lainnya. Jenis-jenis kejahatan Drsersi
dilingkungan Ketenwraan yaitu :

1. Disersi dengan keadaan atau keadaan yang memberatkan sesuai dengan pasal 87
Jo Pasal 88 KUHP Tentara.
2 Disersi yang kbusus atau disebut jugr Disersi denges: kealzapkeszdzan yang

membeiatkan yang sifatnya khusus ( Pasal 89 KUHP Tentara )
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3 Tidak hadir dengan tidak sah dengan jalan menggunakan surat cutt palsu dan lain
sebagainya { Pasal 9| dan Pasal 92 KUHP Tentara )

Dalam proscs pemerksaan suatu petkara Pidana ternasuk petkara kejahatan
Disersi yang didakwakan telah dilakukan oleh seseotang anggota TN! dan dilakukan
didalam Pesadilan Militer akan dilakukan tahagao-tahapan Pemeriksaannya adalah
mulai dan pembacaan surat Dakwaan, dilanjutkan dengan pemeriksaan alat-alat bukti
setelah itu Pembacaan tuntuten dan diakhin Persidangan Majelis Hakim membacakao
putusannya.

Dengan demikian dapatiah kita ketahun bagaimana proses pemertksaan suatu
perkara Pidana di Pengadilan Militer yang di akhin dengan putusan Hakim dimana
sctelah putusan Hakim di bacakan maka Hakisn Ketua Sidang wajib memberitshukan
mengenai hak-hak dari S) Terdakwa meliputi - Hak menerima atau menolak pulusan,
Hak mempelajan’ puhsap dan Hak memio® uatnk mengajukan Bandisg bita menotak

putusan
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